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A. Latar Belakang M asalah

Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu py@sesterintegrasi dengan
proses peningkatan kualitas sumber daya manusig yeriibat di dalamnya.
Berkenaan dengan itu proses peningkatan kualitabeudaya manusia merupakan
suatu upaya yang perlu dilakukan oleh berbagankala terutama yang bertanggung
jawab di dalam satuan pendidikan. Aktifitas penatgk sumber daya manusia yang
dilakukan diantaranya yang berkenaan dengan perajegah dan perbaikan
kurikulum, sistem evaluasi, perbaikan sarana pékatiddan pengembangan model-
model pembelajaran

Jenjang pendidikan yang digunakan oleh pemerintadand rangka
mengoperasionalkan lembaga-lembaga pendidikan jenjang : Pendidikan Dasar,
Pendidikan Menengah dan Pendidikan Tinggi. SekbMahengah Kejuruan (SMK)
sebagai salah satu sub sistem dari pendidikan rgeheryang secara khusus
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi tenag@ keenengah yang terampil
dan mampu menciptakan lulusan yang dapat membys@ndan kerja. Sejalan
dengan tuntutan lulusan tersebut tujuan pendidiBakolah Menengah Kejuruan
yang tercantum dalam UU RI Nomor 2 Tahun 2003 pasalalah:

1. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkandidikan pada

jenjang yang lebih tinggi dan untuk mengembangk@insdjalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.



2. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota naksyardalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkursgesial, budaya dan
alam sekitar.

SMK Negri 2 Purwakarta merupakan Sekolah Menengajurfan yang
mengembangkan 5 (lima) program keahlian, yaitu untdnsi, administrasi
perkantoran, pemasaran, rancangan perangkat luaaktata busana. Program
Keahlian Tata Busana bertujuan mempersiapkan pesdidik untuk mampu
berkompetensi dan mampu mengembangkan diri dalagkup keahlian di bidang
tata busana.

Program Keahlian Tata Busana mengembangkan mgeg disampaikan
dalam berbagai kompetensi, salah satu kompetassiig adalah pembuatan busana
bayi. Kompetensi pembuatan busana bayi merupaleardat kompetensi keahlian
yang ada pada bidang tata busana yang terdiri desmpetensi dasar meliputi
pengertian busana bayi, persyaratan busana baggrmmacam jenis model busana
bayi, membuat pola, memotong bahan, menjahit busagia menyelesaikan busana
bayi dengan jahitan tangan, melakukan pengepresamenghitung harga jual”

( Kurikulum SMK Negri 2 Purwakarta 2010:2).

Upaya untuk mencapai standar kompetensi yangapkan dalam pembuatan
busana bayi pembelajaran disampaikan dalam beatukdan praktek. Untuk materi
teori disampaikan dengan menggunakan metode derasingtan tanya jawab,
sedangkan untuk praktek selain kedua metoda tdrsbtunjang oleh pemberian
tugas dengan harapan peserta didik lebih teramgmhlboat busana bayi. Pendekatan

yang digunakan dalam upaya meningkatkan hasil delpgserta didik adalah



pendekatan individual dan kelompok untuk menget&ksulitan yang dihadapi oleh
peserta didik pada pembuatan busana bayi.

Tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaranbBatan Busana Bayi
memiliki yaitu peserta didik mampu menjelaskan magaacam jenis model busana
bayi yang terdiri dari . Busana dalam (popok, @uritutang, sarung tangan dan
sarung kaki bayi), busana luar (kemeja bayi, celaadung, mantel, sepatu bayi, topi
bayi) dan pelengkap busana bayi (kantong tidape, tadah liur bayi, bantal dan
guling bayi serta selimut bayi). Selain itu peselitik mampu membuat pola busana
bayi sesuai dengan teknik pembuatan pola yang béapat memotong bahan sesuai
dengan tahapan-tahapan memotong yang benar, pefidika mampu menjahit
busana bayi dengan benar dan rapi, mampu menyaasausana bayi dengan
jahitan tangan dan dapat melakukan pengepresanmserighitung harga jual.

Proses kegiatan belajar Pembuatan Busana Bayilapilikuti dengan baik
dan sungguh-sungguh oleh peserta didik akan melligilaskemampuan dan
keterampilan yang sangat bermanfaat berkenaan epgabuatan busana bayi.
Kondisi ini akan berdampak pada perubahan tingakh peserta didik dalam bentuk
penguasaan pengetahuan dan keterampilan membuatabbsyi. Nana Sudjana
(2004:4) berpendapat bahwa: “Hasil belajar adaladsgs perubahan tingkah laku
peserta didik yang meliputi pengetahuan, sikap kiaterampilan.” Hasil belajar
pembuatan busana bayi diharapkan dapat membemkalbasigan yang berharga bagi

peserta didik, terutama bagi mereka yang akan mia@idan pengetahuan, sikap dan



keterampilan yang dimilikinya sebagai kesiapan &ekhususnya bekerja pada
konfeksi busana bayi.

Hasil belajar pembuatan busana bayi yang haruahdipi peserta didik
dilihat dari kemampuan kognitif meliputi pengetahu@ntang pengertian busana
bayi, persyaratan busana bayi, jenis-jenis busayg membuat pola busana bayi,
memotong kain busana bayi, menjahit busana ba¥nikepengepresan serta
menghitung harga jual. Kemampuan afektif yang glitken dalam sikap kecermatan,
kesungguhan, ketelitian, evaluasi, penerimaankkntidan keinginan belajar yang
ditunjukan dalam penguasaan Pembuatan Busana Bawiguasaan kemampuan
psikomotor yang harus dimiliki peserta didik metigteterampilan dalam Pembuatan
Busana Bayi.

Kemampuan peserta didik yang digambarkan dari Heeddjar mata diklat
Pembuatan Busana Bayi, peserta didik dapat menpléagetahuan, sikap dan
keterampilan dalam membuat busana bayi untuk memémioutuhan dirinya dan
masyarakat. Manfaat yang berkenaan dengan pembbatana bayi untuk diri
sendiri diantaranya sebagai kesiapan bekerja padfaksi busana bayi.

Usaha konfeksi busana bayi adalah bentuk usahalahndp busana bayi yang
membuat busana bayi secara massal atau dalam jlatajak. Usaha di bidang
busana bayi memiliki potensi dan peluang yang nmgikgn jika dilihat sebagai
lapangan usaha yang dapat menyerap banyak tengga Berkenaan dengan itu

diperlukan tenaga kerja yang terampil di dalam pgatdn busana bayi.



Peserta didik dikatakan siap bekerja pada usahteksinpembuatan busana
bayi apabila telah memiliki pengetahuan, sikap kieterampilan pembuatan busana
bayi dengan sistem konfeksi busana bayi. Selairdéingan adanya kesiapan fisik
serta memiliki pengetahuan tentang pembuatan bubaya yang dimulai dari
pengertian busana bayi, persyaratan busana baggrmmacam jenis model busana
bayi, membuat pola busana bayi sampai pada mewapydkdalam bentuk busana
bayi dengan sistem produksi konfeksi.

Kesiapan merupakan kemampuan potensial fisik dantahelalam belajar,
disertai dengan keterampilan yang dimiliki dan datalakang untuk mengerjakan
sesuatu. Aspek-aspek yang mempengaruhi kesiapagrjdbgkada usaha konfeksi
busana bayi yaitu kematangan, kecerdasan, ketdeampnotivasi dan kesehatan.
Aspek-aspek tersebut harus dimiliki oleh pesertiikdagar dalam melaksanakan
tugasnya ketika bekerja pada usaha konfeksi busmya tidak mendapatkan
hambatan yang dapat mengganggu kelancaran bekerja.

Permasalahan di atas sangat erat kaitannya deimgaryang penulis tekuni,
karena sebagai calon pendidik atau guru dalam fidata busana penulis ingin
mengetahui bagaimana manfaat hasil belajar pembuaiaana bayi bagi peserta
didik. Berdasarkan uraian di atas penulis bermaksutdk meneliti masalah yang
berkaitan dengan manfaat hasil belajar pembuataanaubayi, sebagai upaya untuk
meneliti lebih jauh manfaat hasil belajar pembudtasana bayi yang diajarkan oleh

guru sebagai kesiapan bekerja pada konfeksi bubaya Manfaat hasil belajar



membuat busana bayi yang mencakup penguasaan rdateteterampilan dalam

pembuatan busana bayi sebagai kesiapan bekerj&pafiksi busana bayi.

B. Identifikas dan Perumusan M asalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Tujuan pembelajaran Pembuatan Busana Bayi adakhpagerta didik memiliki
pengetahuan, sikap dan keterampilan, sehinggaaketeéngikuti pembelajaran
tersebut peserta didik dapat mengalami perubalmghkah laku (mencapai suatu
hasil belajar tertentu) yang ditinjau dari aspegrktf, afektif dan psikomotor.

b. Kondisi di konfeksi busana bayi menuntut individotuk menjadi pribadi yang
memiliki pengetahuan tentang pembuatan busana krawtifitas dan sifat inovatif
di bidang busana bayi, sehinga diperlukan adang#usupaya untuk mencapai
standar kompetensi dengan dilakukannya pembetap@mbuatan busana bayi di
SMK Negri 2 Purwakarta.

c. Hasil belajar pembuatan busana bayi diharapkant dapmpengaruhi perubahan
tingkah laku (hasil belajar) yang mencakup pengetahsikap dan keterampilan,
sehingga hasil belajar ini dapat memberikan bekdlki bekerja di konfeksi

busana bayi.

Rumusan masalah merupakan merupakan bagian pokdk kdgiatan
penelitian, seperti yang dikemukakan oleh Nana &halj(2001:9) adalah sebagai

berikut :



Masalah perlu dirumuskan berbentuk pertanyaan jelag dan spesifik. Arti
jelas yaitu memberikan arah bagi penyelesaian mlasaklalui prosedur ilmiah
dan langkah penelitian, sedangkan arti spesifikuyaasalah di batasi ruang
lingkupnya untuk menemukan jawaban yang bermakriardssalah tersebut.

Pokok permasalahan yang menjadi titik tolak pe@litini dirumuskan
sebagai berikut : “Bagaimana manfaat hasil belpganbuatan busana bayi sebagai
kesiapan bekerja pada usaha konfeksi busana balyipaserta didik SMK Negri 2
Purwakarta?”.

Hasil belajar Pembuatan Busana Bayi tergantung piad#&at penguasaan
peserta didik dalam memanfaatkan ilmu pengetahuam keterampilan tentang
kesiapan bekerja pada konfeksi busana bayi. Pejat@iaPembuatan Busana Bayi
menuntut peserta didik untuk memiliki ilmu pengetai dan keterampilan dalam
pembuatan busana bayi mulai dari pengetahuan materam jenis model busana
bayi sampai pada mewujudkanya dalam produk busayia b
C. Tujuan Pendlitian

Tujuan merupakan pedoman bagi peneliti untuk memkeant arah dan usaha
yang tepat guna mencapai tujuan dalam penelitiajuah yang ingin dicapai dalam
penelitian adalah untuk memperoleh data mengenafaaghasil belajar pembuatan
busana bayi sebagai kesiapan bekerja pada korifakana bayi oleh peserta didik
kelas XI SMK Negri 2 Purwakarta tahun ajaran 20Q@121 Secara spesifik tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:

a. Untuk memperoleh data tentang manfaat hasil belaambuat busana bayi yang

mencakup kemampuan kognitif meliputi penguasaaggtahuan macam-macam



busana bayi, persyaratan busana bayi, pembuatanbpsiana bayi, membuat
rancangan kain dan harga busana bayi sebagai &askmkerja pada konfeksi
busana bayi.

Untuk memperoleh data tentang manfaat hasil befaganbuat busana bayi pada
kemampuan afektif yaitu kemampuan mencermati, n@agr menanggapi,
menghargai, membentuk, dan mengembangkan wawasagetphuan dalam
pembuatan busana bayi sebagai kesiapan bekerj&pafiksi busana bayi

Untuk memperoleh data tentang manfaat hasil beRgambuatan Busana Bayi
pada kemampuan psikomotor yaitu mencakup kemamppanguasaan
keterampilan dalam pembuatan busana bayi sebagaapke bekerja pada

konfeksi busana bayi.

D. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan na@nkepada berbagai

pihak, baik langsung maupun tidak langsung benkaiengan masalah penelitian ini.

Hasil penelitian ini dapat dilihat dari beberappeksyaitu :

1.

Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dalambpatan dan penulisan
karya ilmiah serta dapat memperluas wawasan damef@man mengenai
pengembangan materi pembelajaran pembuatan busgmasdbagai kesiapan

bekerja pada konfeksi busana bayi.



2. Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan sgambaran mengenai

manfaat pembuatan busana bayi sebagai kesiaparjabpkéea konfeksi busana

bayi, sehingga peserta didik memiliki ilmu pengetaih dan keterampilan dalam

pembuatan busana bayi sebagai kesiapan bekerj&kpafiksi busana bayi.
E. Struktur Organisas skripsi

Struktur organisasi skripsi dimaksudkan sebagaiamcyenulis dalam

melakukan penelitian mengenai manfaat hasil befsarbuatan busana bayi sebagai
kesiapan bekerja pada konfeksi busana bayi. Skimpgerbagi menjadi lima bab.
Bab satu berisi uraian tentang pendahuluan. Pehdahuberisi latar belakang
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, stamktur organisasi skripsi. Bab
dua berisi uraian kajian pustaka, kerangka pemmkidan pertanyaan penelitian. Bab
tiga berisi uraian mengenai metode penelitian yemdiri atas lokasi dan sampel
penelitian, metode penelitian, definisi operasipnaktrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, dan analisa data. Bab empati @riggolahan data untuk
menghasilkan temuan yang berkaitan dengan masa&ladliftan, dan pembahasan
hasil temuan penelitian. Bab lima berisi kesimpuli@ri hasil penelitian dan saran

ditujukan kepada pengguna hasil penelitian danljieselanjutnya.



